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ABSTRAK

Beberapa negara di dunia mengesahkan scbuah persctujuan yang secara resmi di tanda
tangani pada tahun 2015 yaitu program SDG's atau Sustainable Development Goals atau
yang lebih dikenl dengan Bahasa Indocsianya yaitu Pembangunan Berkelanjutan. Stunting
menjadi salah satu masalah yang dibahas dalam program tersebut melalui program No. 2
yaitu Zero Hunger. Stunting juga menjadi masalah dan menjadi prioritas bagi dunia tenmasuk
Indonesia. Melalui peraturan Presiden tentang stunting, ini membuat stunting menjadi
prioritas dalam pembentuka arah kebikan yang akan diambil Nasional maupun Dacrah.
Dengan menggunakan konsep/teori implementasi dari Edwards Ill, dimana dalam
penjelasannya implementasi dapat terjadi dan berjalan scbagaimana mestinya karena
memiliki beberapa faktor yaitu berupa Komunikasi, Sumber Daya, Sikap, dan Struktur
Organisasi. Penelitian ini dijelaskan menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Dengan
menggunakan metode terscbut dapat diketahui bahwa implementasi SDG'S No. 2 tentang
Zero Hunger dalam Percepatan penurunan Angka Stunting di Kota Palembang dilaksanakan
bertahap dari atas kebawah dengan terpusat yaitu dani secara global olch PBB, lalu ke
Pemerintah PusatMegara, kemudian ke Pemerintah Dacrah dengan acuan tetap pada
Peraturan Presiden yang berkitan dengan Stunting agar kebijakan yang telah dibuat
terlakaksana dengan baik dan mendapatkan hasil yang di inginkan,
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ABSTRACT

Several countries In the world milfied an agreement which was officllly signed In 2015,
namely the SDG' or Sustainable Development Coalw progonm, or better known In the
Indonesian language, namely Sustalnable Development. Stunting Is one of the problems
discussed in the program through program No. 2 namely Zero Hunger, Stunting Is also o
problem and a priotity for the world, Including Indoneslu, Through the Presidential regulation
on stunting, thix makes stunting a priority In esablishing policy directions to be taken
nationally and reglonally. By using the concept/implementation theory from Pdwards 111,
where in his explanation implementation can oceur and run as It should because It has several
factors, namely in the form of Communlcation, Resources, Attltudes, and Organizational
Structure, This study Is described using o descriptive-qualitative method, By using this
method, it can be seen that the Implementation of SDX'S No. 2 concernlng Zero Hunger In
Accelerating the Reduction of Stunting Rates in Palembang City, it Is carried out In stages
from top o bottom In u centralized manner, namely from globally by the United Nations,
then to the Central/State Government, then to Reglonal Governments with permanent
reference o Presidentinl Regulations related (o stunting so that policies that are done well and
ot the desired resull.

Keywords: Sustalnable Development Goals, Stunting, South Sumatra, Palembang
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hubungan Internasional yang awalnya hanya berfokus pada kajian tentang Diplomasi,
Keamanan Internasional yang masih berfokus kepada keamanan tradisional, Hukum
Internasional, Konflik — konflik regional, kepentingan nasional Namun dengan adanya
Globalisasi membuat dunia dengan cepat berubah dan isu dalam kajian Hubungan
Internasional telah bergeser fokus bukan hanya berfokus kepada isu tradisional saja namun
pada saat ini merujuk pada isu — isu baru seperti Keamanan Manusia, Lingkungan Hidup,
Masalah Gender, Global Governance, masalah yang berkaitan dengan kemiskinan, masalah
kesehatan yang berkaitan dengan penyakit — penyakit menular. Setelah berakhirnya program
MDGs, agenda pembangunan berikutnya dikawal melalui program sustainable development
goals (SDGs) sebagai penyempurnaan dengan menambah agenda, tujuan, sarana, aktor-aktor
yang dilibatkan dan isu-isu yang lebih komprehensif dari MDGs. Salah satu tujuan SDGs
yang perlu menjadi concern para stakeholders adalah kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan serta upaya pengentasan kemiskinan dan perwujudan pertumbuhan ekonomi yang

inklusif (Rizky dkk, 2021).

Adanya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGSs)
2015-2030 yang merupakan pengganti Tujuan Pembangunan Milenium (Milenium
Development Goals/MDGs) menjadi respon untuk menangani berbagai masalah di dunia
termasuk masalah pangan dan gizi. Program SDGs memiliki 17 tujuan penting yang
disepakati dan berlaku bagi seluruh bangsa di dunia. Hal ini sesuai dengan kondisi Indonesia
saat ini yang masih berjuang menghapus permasalahan kelaparan dan meningkatkan gizi

yang baik untuk masyarakat.
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Perhatian pada sektor kesehatan khususnya gizi di dalam SDGs, terdapat pada tujuan ke
2 (zero hunger atau nol kelaparan), tujuan 2 SDGs (nol kelaparan) memiliki tujuan khusus
yaitu, menanggulangi kelaparan dan kemiskinan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, serta mendorong pertanian yang berkelanjutan. Selain itu, terdapat dua target yang
diharapkan dapat terwujud pada tujuan 2 SDGs ini. Target pertama yaitu, pada tahun 2030,
mengakhiri kelaparan dan menjamin akses pangan yang aman, bergizi, dan mencukupi bagi
semua orang, khususnya masyarakat miskin dan usia rentan seperti bayi. Sedangkan target
kedua yaitu, pada tahun 2030, mengakhiri segala bentuk malnutrisi, termasuk mencapai target
internasional 2025 untuk penurunan stunting dan wasting pada balita dan mengatasi
kebutuhan gizi remaja perempuan, wanita hamil dan menyusui, serta lansia. Unfinished
business atau urusan yang belum selesai dari SDGs di tujuan ke 2 ini adalah melanjutkan
pembangunan gizi. Jadi fokus case dari implementasi SDGs yang dilakukan di Kota
Palembang yaitu untuk menanggulangi kelaparan dan kemiskinan, mencapai ketahanan

pangan, meningkatkan gizi, serta mendorong pertanian yang berkelanjutan.

Pemerintah Indonesia saat ini sedang menghadapi masalah gizi yaitu tingginya
prevalensi stunting pada anak di bawah usia 5 tahun. Gizi adalah salah satu faktor terpenting
yang mempengaruhi individu atau masyarakat dan oleh karena itu merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang mendasar. Status gizi suatu masyarakat mempengaruhi tingkat
kesehatan dan umur harapan hidup yang merupakan salah satu faktor terpenting dalam
keberhasilan pembangunan suatu negara yang dikenal dengan Human Development Index

(HDI).

Stunting sendiri merupakan kondisi dimana balita berukuran lebih kecil atau lebih kecil
untuk usianya. Kondisi ini diukur dengan tinggi badan atau tinggi badan lebih besar dari atau
minus dua standar deviasi dari median standar pertumbuhan anak WHO. Stunting di bawah

usia lima tahun merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh banyak faktor antara
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lain kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, penyakit pada anak dan kekurangan gizi pada
anak. Anak Kkecil dengan pertumbuhan terhambat akan berjuang untuk mencapai
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal di masa depan (Hasanah, Masmuri dan

Purnomo, 2020).

Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan salah satu
masalah gizi yang dialami oleh balita di dunia saat ini. Pada tahun 2017, 22,2% atau sekitar
150,8 juta balita di dunia mengalami stunting. Pada tahun 2017, lebih dari setengah balita
stunting di dunia berasal dari Asia (55%) sedangkan lebih dari sepertiganya (39%) tinggal di
Afrika. Dari 83,6 juta balita stunting di Asia, proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan
(58,7%) dan proporsi paling sedikit di Asia Tengah (0,9%). Data Prevalensi balita stunting
yang dikumpulkan World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa Indonesia
termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia
Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi balita stunting di Indonesia
tahun 2005-2017 adalah 36,4% (Situasi Balita Pendek (Stunting) di Indonesia, 2018). Di
Indonesia, stunting merupakan masalah serius dan juga merupakan masalah gizi utama yang
sedang dihadapi. Bila masalah ini bersifat kronis, maka akan memengaruhi fungsi kognitif
yakni tingkat kecerdasan yang rendah dan berdampak pada kualitas sumberdaya manusia

(Saputri dan Tumangger, 2019).

Permasalahan stunting dipengaruhi oleh banyak faktor. Berbagau upaya telah
dilakukan oleh Pemerintah khususnya Kementerian Kesehatan RI sehingga dapat menekan
angka stunting menjadi 30,8% menurut data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 dan sudah
mencapai target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2019
yaitu sebesar 32%. Namun hal ini tidak menyurutkan upaya pemerintah bahwa stunting

masih menjadi permasalahan utama gizi yang harus diselesaikan mengingat Indonesia
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menduduki peringkat kelima dengan angka stunting tertinggi di dunia serta untuk mencapai

target Global Prevalensi Stunting WHO sebesar 20,2% (Bella dkk, 2020).

Upaya pemerintah Indonesia dalam menjalankan SDGs terutama dalam kasus
penurunan angka stunting diatur oleh pemerintah dengan meluncurkan program Gerakan
Nasional Percepatan Perbaikan Gizi (Gernas PPG) yang ditetapkan melalui Peraturan
Presiden Nomor 42 tahun 2013 tentang Gernas PPG dalam kerangka 1.000 HPK. Selain itu,
indikator dan target penurunan stunting telah dimasukkan sebagai sasaran pembangunan
nasional dan tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2015-2019 dan Rencana Aksi Nasional Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 2017-
2019 bahwa angka stunting di Indonesia tidak lebih dari 28%. Langkah awal pemerintah
Indonesia untuk menurunkan angka stunting di Indonesia adalah dengan memetakan daerah
terdampak stunting paling tinggi, daerah tersebut akan menjadi prioritas pertama pemerintah
untuk segera melakukan tindakan penyelesaian, untuk mempermudah hal tersebut
pemerintah, memfokuskan ke dalam sepuluh provinsi yang memiliki kasus jumlah balita

tertinggi di Indonesia.

Data Riskesdas 2013 menyebutkan bahwa prevalensi pendek dan sangat pendek di Kota
Palembang sebesar 27,4%. Permasalahan stunting balita di Kota Palembang menduduki
posisi teratas dibandingkan dengan permasalahan gizi KEP lain yang dialami oleh balita
(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017). Secara keseluruhan Palembang memiliki 113.718
balita dan baru 60% yang diperiksa, dari pemeriksaan kesehatan tersebut ditemukan 4641
balita (7,9 persen) kasus stunting adapun balita yang mengalami stunting direntang usia 0-2
tahun sebanyak 1075 balita dan direntang usia 3-5 tahun 2806 balita dari 18 kecamatan ada
sepuluh wilayah yang tersebar sebagai lokus intervensi stunting. (Letizia, 2020) Dimana
kasus stunting di Kota Palembang pada tahun 2018 yang mengalami stunting 832 atau 12,1 %

kasus stunting didominasi wilayah kecamatan seberang ulu satu 149 atau 20,5 % sedangkan
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pada tahun 2019 yang mengalami stunting 2609 atau 7,7 % didominasi wilayah kecamatan
ilir timur tiga 296 atau 19,2% dimana kasus stunting di Kota Palembang ini selalu meningkat
dari tahun ketahun. Tingginya angka balita stunting di Kota Palembang masih menjadi dalam

perhatian pemerintah dalam mengatasi permasalahan kasus stunting.

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul penelitian “Implementasi SDGs No. 2 Tentang Stunting Atau Zero Hunger

Melalui Program Pemerintah Daerah Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi SDGs No. 2 tentang Zero Hunger dalam upaya percepatan

penurunan angka stunting di Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui implementasi SDGs No. 2 tentang Zero Hunger dalam upaya

percepatan penurunan angka stunting di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Merujuk rumusan masalah yang telah di sebutkan di atas, manfaat yang dapat
diperoleh dari tulisan ini adalah diharapkan dapat menjadi suatu kajian observasi bagi
penelitian yang akan datang ataupun penelitian yang sejenis. Dengan adanya
penelitian ini, penulis berharap bahwa penelitian ini akan menjadi sumber wawasan

ataupun informasi hingga acuan bagi peneliti yang akan meneliti fenomena serupa.

2. Manfaat Praktis

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pembelajaran
tentang implementasi SDGs No. 2 tentang Zero Hunger dalam upaya percepatan penurunan

angka stunting di Kota Palembang. Dan juga, agar dapat mengetahui upaya yang dilakukan
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oleh pemerintah daerah Kota Palembang untuk mengatasi masalah stunting atau zero hunger

di Palembang.
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